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ABSTRACT 

East Kalimantan as largest province in Indonesia has big problems, inter a/ia are degradation farm, floods, flora 
and fauna destmction, and contribution to change of global climate and global warming. River basin zone of 
Karang Mumus broadly 32,196.3 ha is river basin in East Kalimantan with level of damage at first priority, at 
present there is marginal field area have larg~ 9, 106 ha. Purpose of this research was evaluate agroforestry 
landscape characteristic of Karang Mumus river basin. Based on spatial and temporal analysis that has done on 
Landsat! satellite image in 1992 and 2007, the composition of settlement area was increased out from 1,277.l ha 
became 1,926.9 ha, it means increased 649.8 ha (50.9%); abandon land was increased out from 119.5 ha became 
712. 7 ha (495.5%); _shntbs land was increased out from 25,297.4 ha became 25, 762. 1 ha (1.8%). On the contrary, 
caver type and land use form the agriculture of wetland was decreased out from 1,034.8 ha became 807.8 ha (-
21.9%); dry/and agriculture was decreased out from 170.9 ha became 99.3 ha (-41.9%); and secondary forest was 
decreased out from 3,969.5 ha became 2,540.5 ha (-36.0%). Mostly of the lessen wetland of agriculture area, 
dry/and agriculture, and secondary forest were caused by the occurrence of land use changing !hat they became 
selllements, shmbs land, and abandon land Temporal analysis of Landsat image between 1992 and 2007 explained 
that land uses and cover types of selllement, abandon land, and shntbs lands were improved. Those changes have 
affected wetland agriculture, dry land agriculh1re, and secondary forest degradation. 

Key words: agroforestry landscape, land use change, landsat image, landscape characteristic, 
river basin 

PENDAHULUAN 

Daerah aliran sungai (DAS) sebagai suatu daerah penting dengan batas ekologis merupakan 
satu kesatuan kawasan hulu dan hilir yang harus dikelola secara terintegrasi. Perubahan yang 
terjacli pada satu kawasan akan berpengaruhterhadap kawasan yang lain. Aktivitas perubahan 
lanskap tennasck perubahan tata guna lahan yang dilakukan di kawasan hulu DAS tidak hanya 
akan memberikan dampak di kawasan yang merupakan ttmpat perubahan tersebut berlangsung 
(hulu DAS), tetapi juga akan memberikan dampak di daerah hilir dalam bentuk perubahan 
fluktuasi debit dan transpor sedimen serta material terlarut dalam sistem aliran air lainnya 
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(Asdak, 2007). Uraian di atas menunjukkan bahwa secara biogeofisik kawasan hulu dan hilir 
DAS mempunyai keterkaitan. 

Masalah degradasi lingkungan yang terjadi sering kali berpangkal pada komponen 
manusia. Pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan meningkatnya berbagai kebutuhan 
hidup. Perbandingan jumlah penduduk tidak seimbang dengan Iuasan lahan pertanian, 
keterbatasan !apangan kerja, dan minimnya pendapatan. Keadaan tersebut mendorong sebagian 
masyarakat tintuk merambah hutan, menggunakan lahan marjinal untuk lahan pertaniannya 
dengan mengabaikan kaidah-kaidah konservasi lingkungan. Hal ini menyebabkan meningkatnya 
areal lahan kritis pada suatu lanskap. Demikian pula yang terjadi pada kawasan DAS Karang 
Mumus. Daerah aliran sungai Karang Mumus dengan luas 32.196,3 ha merupakan DAS di 
Kalimantan Timur dengan tingkat kerusakan prioritas pertama, pada saat ini terdapat areal lahan ·. 
kritis seluas 9.106 ha (Timpakul, 2007). 

Menimbang hal tersebut diatas perlu . dipelajari lebih jauh tentang karakteristik Ianskap 
agroforestri di daerah aliran sungai Karang Mumus. Lanskap merupakan bentang alam yang 
memiliki karakter tertentu, yang beberapa unsumya dapat digolongkan menjadi unsur utama atau 
unsur mayor dan unsur penunjang atau unsur minor. Unsur utama atau unsur mayor adalah 
unsur yang relatif sulit untuk diubah, sedangkan unsur penunjang atau unsur minor adalah unsur 
yang relatif kecil dan mudah untuk diubah (Simond and Starke, 2006). 

Menurut De Foresta and Michon (1997) diacu dalam Hairah et al. (2003), agroforestri 
dapat dikelompokkan menjadi dua sistem, yaitu sistem agroforestri sederhana dan sistem 
agroforestri kompleks. Sistem agroforestri sederhana adalah suatu sistem pertanian yang di 
dalamnya pepohonan ditanam secara tumpang sari dengan satu atau lebih jenis tanaman 
semusim. Sistem agroforestri kompleks adalah suatu sistem pertanian ·menetap yang melibatkan 
banyak jenis pepohonan (berbasis pohon) baik . sengaja ditanam maupun yang tumbuh secara 
alami pada sebidang lahan dan dikelola petani mengikuti pola tanam dan ekosistem yang 
menyerupai hutan. Penciri utama dari sistem agroforestri kompleks ini adalah tampak fisik dan 
dinamika di dalamnya yang mirip dengan ekosistem hutan alam baik hutan primer maupun hutan 
sekunder. Oleh karena itu, sistem ini dapat pula disebut sebagai agroforest (ICRAF, 1996 diacu 
dalam Hairiah et al., 2003). Isu spasial dari pengaturan tipe penutupan lahan agroforestri pada 
tingkat bentang Iahan mengarah kepada isu segregate-integrate. Pada konsep sederhana ini, 
penutupan lahan secara segregate (terpisah) cocok untuk pencapaian tujuan yang ekstrim, yaitu 
sebagian area disediakan khusus untuk pelestarian keanekaragaman hayati dan sebagian Iagi 
khusus untuk pemenuhan tujuan produksi pertanian. Jika yang ingin dicapai keduanya, 
integrate-lahjawabannya (Van Noordwijk et al., 2001 diacu dalam Widianto et al., 2003). 

Secara teori, segregate merupakan lahan pertanian dan hutan yang secara jelas terpisah satu 
sama Iain, sedangkan integrate merupakan peleburan dari beberapa tipe penutupan dan 
penggunaan lahan (McNeely and Scherr, 2001 ). 

Permasalahan agroforestri di DAS Karang Mumus memiliki karakteristik tersendiri dengan 
keberadaan sungai Karang Mumus yang mengalir di pusat Kota Samarinda sehingga berpotensi 
menimbulkan masalah. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi dan menganalisis karakter 
lanskap agroforestri DAS Karang Mumus sehingga dapat menjadi bahan informasi penelitian 
selanjutnya. 
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BARAN DAN METODE 

Daerah Aliran Sungai Karang Mumus terletak pada 0°19'28,93 Lintang Selatan -
0°26'54,72" Lintang Selatan dan 117°12'06,24" Bujur Timur - 117°15'41,27" Bujur Timur. 
Secara administratif, DAS Karang Mumus berada di wilayah Kota Samarinda dan Kabupaten 
Kutai Kartanegara. Deliniasi kawasan DAS Karang Mumus meliputi a) bagian hulu DAS 
Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara (Kecamatan Muara 
Badak); b) bagian tengah DAS Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah Kota Samarinda 
(Kecamatan Samarinda Utara); c) bagian hilir DAS Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah 
Kota Samarinda (sebagian kecil Kecamatan Samarinda Ulu dan sebagian kecil Kecamatan 
Samarinda Ilir). Berdasarkan deliniasi, luas DAS Karang Mumus adalah 32.196,3 ha. Persentase 
luasan terbesar dari total luasan DAS Karang Mumus merupakan wilayah Kecamatan Samarinda 
Utara, dengan luas 27.780,0 ha (86,3%). 
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Pelaksanaan penelitian dilakukan selama sepuluh bulan mulai Februari sampai November 
2008, terdiri atas prasurvei, pengumpulan data di lapang, dan pengolahan data. 

Bahan yang digunakan adalah data biologi-fisik, sosial-ekonomi-budaya, kebijakan, peta 
rupa bumi Indonesia, dan citra satelit. Jenis, unit, tahun, sumber, kegunaan, dan pendekatan 
analisis dari data peneiitian (Tabet I). Alat yang digunakan selama penelitian adalah seperangkat 
komputer, kompas, scanner, ArcView versi 3.3, Erdas Imagine versi 8.5, kamera dijital, dan 
Global Positioning System (GPS). 

Perubahan tata guna lahan di DAS Karang Mwnus menyebabkan ti mbulnya berbagai 
permasalahan, antara lain, degradasi lahan, banjir, kekeringan, kepunahan flora clan fauna, 
pencemaran air, serta kontribusi terhadap perubahan iklim (climate change), dan berkontribusi 
terhadap pemanasan global (global warming). Suatu kawasan DAS tidak hanya bagian hulu saja 
yang berperan sebagai daerah resapan atau tangkapan air, melainkan seluruh kawasan DAS 
tersebut, termasuk bagian hilimya. Permasalahan lingkungan yang terjadi dalam proses 
penggunaan lahan memerlukan upaya pengelolaan yang tepat, salah satunya melalui pengelolaan 
tata guna lahan yang disesuaikan dengan karakteristik lahan, yaitu pengelolaan lanskap 
agroforestri . 

Tabel 1. Jenis data, unit, tahun, swnber, kegunaan, clan pendekatan analisis data 

No. Jenis data Unit 
Tahun 

Sumber Kegunaan Pendekatan 

A. Biologi-Fisik 
I. Lokasi (letak dan luas) m2 2003 Survei, Posisi dengan 

Pemkot tempat lain 
2. Iklim 

- Curah hujan mm 1992-2007 BMG Modifikasi Kesesuaian 
penggunaanlahan Iahan 

- Suhu udara . oc 1998-2007 BMG Modifikasi Kesesuaian 
penggunaanlahan lahan 

- Kelembaban udara % 2007 BMG Modifikasi Kesesuaian 
penggunaanlahan lahan 

3. Geologi 2003 BaJitbangda Modifikasi Kesesuaian 
penggunaanlahan lahan 

4. Jenis tanah 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian 
BaJitbangda penggunaan lahan lahan 

5. Topografi 
- Kemiringan lereng % 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian 

Balitbangda penggunaan lahan lahan 
- Ketinggian m 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian 

dpl Balitbangda penggunaanlahan lahan 
6. Hidrologi dan 2004 Balitbangda Modifikasi Kesesuaian 

kualitas air sungai penggunaanlahan lahan 
Karang Mumus 

7. Vegetasi 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian 
Dinas terkait penggunaan lahan lahan 

8. Tata gw;a lahan 2003 Survei, Modifikasi Kesesuaian 
Dinas terkait penggunaan lahan lahan 

9. Kesesuaian lahan 2004 Lab Modifikasi Kesesuaian 
berdasarkan sistem Kartografi penggunaan lahan lahan 
lahan (modifikasi dari dan SIG, 
FAQ) Ilmu Tanah, 

Unmul 
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No. Jenis data 
lo. Sedimentasi 

B. Sosial-Budaya
Ekonomi 

Unit 

l. Jumlah dan kepadatan jiwa 

2. 

3. 

4. 

5. 

c. 
1. 

2. 

D. 

1. 

2. 

3. 

E. 

1. 

3. 

penduduk 

Pendapatan penduduk 

Pendidikan 
masyarakat 

Latar belakang 
budaya 

Aktivitas dan 
keinginan masyarakat 

Kebijakan 
RTRW 

Ringkasan 
pelaksanaan program 
relokasi penduduk 
tepi sungai Karang 
Mu mus 
Peta Rupa Bumi 
Indonesia 
Lembar 1915-13 
(Samarinda) 

Lembar 1915-41 
(Air Putih). 

Lembar 1915-42 
(Muara Badak) 

Citra Satelit 
Landsat 5 TM 

Landsat 7 ETM+ 

Lem 
bar 

Lem 
bar 

Lem 
bar 

Geot 

if! 
Geot 

if! 

Tahun 
2000 dan 

2004 

Suniber 
BP DAS 
Mahakam-
Berau 

1992, 2001, BPS 
dan 2007 

•2007 BPS 

2007 

2007 

2007 

2005 

2007 

1991 

1991 

1991 

1992 

2007 

BPS 

Studi 
pustaka, 
kuisioner 
Wawancara 
dan 
kuisioner 

Bappeda 

Dinas 
Kimbangkot 

Bakosurtanal 
, Cibinong 

Bakosurtanal 
, Cibinong 

Bakosurtanal 
, Cibinong 

BTIC 
Dataport 

BTIC 
Dataport 

Kegunaan 
Indikator 
keberlanjutan 

Pendekatan 
Evaluasi 
sedimentasi 

Identifikasi faktor Analisis 
pendorong sosial-

ekonomi 
Identifikasi faktor Analisis 
pendorong sosial-

ekonomi 
Identifikasi faktor Analisis 
pendorong sosial-

ekonomi 
ldentifikasi faktor Analisis 
pendorong sosial-

ekonomi 
Identifikasi faktor Analisis 
pendorong sosial-

Identifikasi faktor 
pendorong 
Identifikasi faktor 
pendorong 

Pemetaan 

Pemetaan 

Pemetaan 

Pemetaan 

Pemetaan 

ekonomi 

Analisis 
kebijakan 
Analisis 
kebijakan 

Validasi lokasi 

Validasi lokasi 

Validasi lokasi 

Anal isis 
spasial dan 
temporal 
Analisis 
spasial dan 
tern oral 

Data spasial dan nonspasial dikuinpulkan dari survei lapang secara langsung, baik melalui 
wawancara, kuisioner maupun kunjungan lapang. Wawancara dilakukan kepada pemerintah 
daerah dan pihak-pihak yang terkait dengan penentu kebijakan. Penyebaran kuisioner untuk 
analisis sosial-ekonomi dilakukan terhadap 94 responden dalam lokasi contoh dengan mengikuti 
metode pengambilan contoh dengan tujuan (purposive sampling) . Jumlah responden ditentukan 
berdasarkan teori limit pusat. D21am ftori ;_:_jurr' >"- ·1 respr·•den r.~ncap3.i 25 2.tau 30 respond~n 
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telah dapat menghasilkan bentuk sebaran penariJ<an contoh mendekati normal (berbentuk genta) 
(Agresti and Finlay, 1997). 

Perubahan penutupan dan penggunaan lahan dianalisis secara spasial dan temporal untulc 
melihat besarnya tekanan pertambahan penduduk terhadap kawasan DAS Karang Mumus. 
Perubahan penutupan dan penggunaan lahan ini dapat dilihat melalui data citra satelit Landsat 
dengan rentang waktu perubahan 15 tahun. Selain skala spasial, skala temporal sama pentingnya 
ketika memperkirakan perubahan lanskap dari waktu ke waktu (Rocchini et al., 2005). 
Klasifikasi citra untuk menentukan kelas penutupan lahan dilakukan pada data citra satelit 
Landsat tahun 1992 dan 2007 (Gambar 2). 

Survei lapang: 
- GPS 
- Peta RBI 
- Peta DAS 
- Observasi 

.. 

-

Citra Landsat 
tahun 1992 dan 2007 

Citra Landsat 
tahun 1992 dan 2007 

terkoreksi 

... I 

• 
Klasifikasi terbimbing 

+ 
Peta penutupan/ 

penggunaan lahan 

..... 

~ 

,_ 

,__~ 

, 

Koreksi geometri 
(RMS error <O, 1): 

peta sungai 
petajalan 

Peningkatan tampilan 
visual citra 

Kepadatan penduduk dan 
proyeksi pertambahan 

penduduk 

Perubahan penutupan dan 
penggunaanlahan 

Gambar 2. Bagan alir proses analisis spasial dan temporal 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Sungai utama yang mengalir di kawasan DAS Karang Mumus adalah sungai Karang 
Mumus. Sungai Karang Mumus dengan panjang 34,7 km merupakan sumber air untuk 
mendukung kehidupan masyarakat DAS Karang Mumus, pada saat ini fungsi tersebut menurun 
bahkan sering menimbulkan bahaya banjir dan sumber penyakit. Banjir yang terjadi di Kota 
Samarinda beberapa hari menjelang al:hir tahun 2008 dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Banjir di Kota Samarinda 

Dari hasil studi yang dilakukan oleh Balitbangda (2004) menyebutkan, status mutu air 
sungai Karang Mumus tennasuk cemar berat jika dik0mparasikan dengan kelas mutu air I 
{penggunaan untuk air minum), II (penggunaan untuk sarana dan prasarana rekreasi air, 
pembudidayaan ikan air tawar), dan III (penggunaan untuk peternakan), dan tennasuk cemar 
sedang jika dikomparasikan kelas mutu air IV (penggunaan untuk pengairan tanaman). Kelas 
mutu air tersebut berdasarkan Peraturan Pemerintah Repnblik Indonesia . No.82 Tahun 200 I 
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 

Indikasi penyebab kondisi cemar adalah buangan limbah domestik, menurunnya kadar 
·oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO), meningkatnya padatan atau residu yang tersuspensi 
(Total Suspended SolidffSS), amonia, dan beberapa parameter lainnya yang disebabkan erosi 
dan sedimentasi pada DAS Karang Mumus, cksistensi pennukiman penduduk dan aktivitasnya di 
sepanjang bantaran sungai, limbah aktivitas kegiatan usaha kecil masyarakat (UKM), dan residu 
pupuk atau pestisida dari kegiatan pertanian. 

Pada kawasan DAS Karang Mumus terdapat delapan sub-DAS, yaitu sub-DAS Pampang, 
sub-DAS Karang Mumus Ulu, sub-DAS Lantung, sub-D i\S Siring, sub-DAS Jaya Mui ya, sub
DAS Muang, sub-DAS Betapus dan sub-DAS Karang Mumus Jlir (Balitbangda, 2002). 
Limpasan air dari Sungai Karang Mumus beserta sub-DASnya mengalir melewati bendungan 
Benanga, selanjutnya limpasan air dari bendungan Benanga mcngalir ke sungai utama Karang 
Mumus menuju f-Sota Samarinda dan akhirnya bermuara ke Sungai Mahakam. Berdasarkan pola 
jaringan aliran sungai (sistem drainase) sungai Karang Mumus memiliki pola percabangan pohon 
(dendritic pattern). Karakteristik dari pola percabangan pohon adalah gerakan limpasan air 
sungainya relatif cepat dari bagian hulu menuju ke hilir atau muara sungai dari suatu DAS 
(Balitbangda, 2002). 

Penutupan dan penggunaan lahan di lokasi penelitian berdasarkan klasifikasi citra 
Landsat 2007 terdiri atas hutan konservasi, hutan sekunder, semak belukar, lahan terbuka, 
pertanian lahan kering, pertanian Iahan basah, waduk/bendungan, dan pennukiman. Kombinasi 
dari bebcrapa tipe penutupan dan penggunaan lahan yang telah disebutkan di atas, menunjukkan 
terdapatnya pola-pola lanskap agroforestri di dalam bentang ::J.han DAS Karang Viumus, 
terutama agroforestri terintegrasi . 
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Dalam tipe penggunaan lahan sept. :i pertanian lahan kering dan permukiman terdapat 
pola-pola agroforestri kompleks. Pola-pola agroforestri kompleks yang dapat ditemukan di lokasi 
penelitian, antara lain, pekarangan, ladang, dan kehun campuran. 

1. Pekarangan 
Berdasarkan basil pengamatan di lokasi penelitian, jenis tanaman yang terdapat di 

pekarangan, antara lain, kelapa, rambutan, pisang, mangga, nangka, durian, pepaya, jagung, ubi 
kayu, belimbing, srikaya, melinjo, elai, cempedak, tebu, jahe, kunyit, lengkeng, jambu air, 
jambu, salak, dan sukun. Selain itu, juga terdapat jenis tanaman sayur-sayuran dan tanaman hias. 
Beberapa di antaranya memiliki hewan temak seperti ayam, bebek, ikan, dan kambing. Hal ini 
menunjukkan banyaknya keragaman jenis yang terdapat di pekarangan, walaupun sebagian besar 
pekarangan belum dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan pekarangan (Gambar 4) di DAS 
l,<arang Mumus sangat tergantung pada kebutuhan pemilik lahan, sebagian ada yang digunakan 
untuk menjemur hasil panen, dan ada juga yang digunakan sebagai tempat bersosialisasi. 

Gambar 4. Pemanfaatan pekarangan 

Seperti diketahui bahwa pekarangan memiliki beberapa fungsi, yaitu fungsi produksi, 
sosial budaya, estetika, dan ekologi . Dalam fungsi produksi, berbagai tanaman di pekarangan, 
terutama tanaman nursery, buah-buahan, tanaman industri, sayuran, dan rempah-rempah, dan 
temak dapat dipanen. Sdain membt!rikan kontribusi bagi tambahan diet protein, karbohidrat, 
vitamin, dan mineral, pekarangan dC1pat pula memberikan tambahan pendapatan (Arifin, 2000). 
Fungsi ekologis pekarangan diperoleh dari kombinasi jenis tanaman penyusun pekarangan 
tersebut seperti tingginya keanekaragaman jenis dan konservasi terhadap tanah dan air. 

2. Ladang 
Tipe penggunaan Iaha11 ini merupakan usaha tanaman pcrtanian lahan kt=ring yang 

dirotasikan dengan padi ladang atau tanaman palawija. Tanaman yang umum diusahakan oleh 
masyarakat di loka~i pcnelitian adalah padi ladang, jagung, cabai , ubi kayu, lada, pepaya, dan 
lain-lain. Pada umwnnya ladang atau tegalan mcnempati daerah-daerah berlereng dan relatif 
terbuka. Tcknik-teknik h:onservasi lahan dapat diterapkan pada tipe-t!pe penggunaan lahar. 
sepl.!rti ini, baik secara \'egetatif maupun mekanik. 

3 l\.ebun Campuran 
Tipe penggunaan Iahan kebun campuran merupakan lahan yang ditanami tanaman tahunan 

ataupun tanaman semusim, termasuk di dalarnnya tanaman produksi kayu. Beberapa jenis 
tanaman yanµ tcrdapat di kchun cc;,1~1puran adalah durian, clai , cempedak, kelapa, pisang, dan 
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rambutan. Kebun campuran tersebar di seluruh lokasi penelitian. Dengan kombinasi jenis 
tanaman yang hampir menyerupai hutan, kebun campuran sebagai sistem agroforestri kompleks 
dapat direkomendasikan untuk menggantikan tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa 
semak belukar dan lahan terbuka. 

Usaha perkebunan yang berkembang di hulu DAS Karang Mumus ialah tanaman kakao, 
kopi, kelapa, salak, coklat, pisang, durian, dan rambutan. Pada beberapa tempat dijumpai pula 
usaha hutan rakyat yang menanam jenis sengon, sungkai, dan jati. Pada daerah berbukit di 
Lempake dijumpai juga tanaman aren. 

Analisis spasial dan temporal di dalam penelitian ini dilakukan terhadap citra satelit 
Landsat TM tahun 1992 dan 2007. Proses interpretasi kelas penutupan dan penggunaan lahan 
berdasarkan pada tampilan citra secara visual dan divalidasi dengan survei lapang serta data 
penunjang lainnya. 

Tabel 3. Deskripsi tipe penutupan dan penggunaan lahan pada DAS Karang Mumus 
No. Tipe penutupan dan Deskripsi 

penggunaanlahan 
1. 

2. 

3. 
4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Permukiman 

Bendungan/waduk 

Lahan terbuka 
Semak belukar 

Pertanian lahan 
basah 

Pertanian Jahan 
kering 

Hutan sekunder 

Hutan konservasi 

Bentang lahan yang digunakan sebagai lokasi tempat tinggal 
penduduk, terdapat kombinasi sarana jalan, bangunan, dan lain
lain yang mendukung tipe penggunaan sebagai permukiman. 
Tipe penggunaan Jahan ini termasuk juga kawasan industri, 
perdagangan, dan jasa. 
Penutupan lahan yang digenangi oleh air yang berasal dari 
beberapa anak sungai, terdapat bangtinan tanggul penahan air 
dan saluran outlet pada sungai utamanya. 
Tanah kosong yang terbuka atau terdapat sedikit vegetasi . 
Bentang lahan yang didominasi oleh vegetasi semak, rumput
rumputan, tumbuhan menjalar, dan juga perdu. 
Bentang lahan yang ditanami tanaman pertanian, terutama padi 
sebagai tanaman utama dengan rotasi tertentu. Pada umumnya 
diairi sejak saat penanaman hingga beberapa waktu sebelum 
panen. Tipe penggunaan lahan ini termasuk juga perikanan. 

· Bentang lahan yang ditanami berbagai jenis tanaman pertanian, 
terutama padi ladang, palawija, sayuran, dan buah-buahan yang 
diusahakan tidak memerlukan air yang banyak. Tipe 
penggunaan lahan ini terdiri atas tegalan, ladang, perkebunan, 
kebun campuran, dan peternakan. 
Bentang lahan yang ditutupi oleh vegetasi pepohonan. Pada 

. umumnya diameter pohon > 10 cm dengan tajuk yang cukup 
rim bun. 
Bentang lahan yang ditutupi oleh vegetasi pepohonan. Pada 
umumnya diameter pohon >I 0 cm dengan tajuk yang rimbun. 
Perbedaan tipe peggunaan lahan ini dengan hutan sekunder 
adalah kepemilikan status hukum. 

Sumber: Hasil survei (2008), Sabri (2004), Sehe (2007), dan Kaswanto (2007). 

Berdasarkan hasil interpretasi dari citra satelit Landmt TM tahun 1992 dan 2007 terdapat 8 
kelas penutupan dan penggunaan lahan, antara lain pennukiman, waduk, Iahan terbuka, semak 
belukar, pertanian lahan basah, pertanian lahan kering, hutan sekunder, dan hutan konservasi . 
Deskripsi dari masing-masing tipe penutupan dan penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Komposisi dan penyebaran spasial tipe-tipe penutupan d.?.n pe-ggun'3::;.n Jz.'.ian DA.S :<.aran g 
Mumus dapat dilihat pada Tabe1 1., Gci l"\ba'"" :: . 0ar1 ·-- -mt-·3.· -: . 
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Berdasarkan Tabel 4, Gambar 5, dan Gambar 6, dapat dilihat bahwa penutupan lahan di 
lokasi penelitian didominasi oleh s~mak belukar dengan persentase sebesar 77,9% pada tahun 
1992 dan 79,3% pada tahun 2007. 

Tabel 4. Komposisi tipe-tipe penutupan dan penggunaan lahan di DAS Karang Mumus tahun 
1992 dan 2007 

Tipe penutupan dan penggunaan Jahan _Luasan Perubahan 
1992 2007 
ha % ha % Ha % 

Permukiman 1.277, 1 3,9 1.926,9 5,9 649,8 50,9 
\Vaduk/Bendungan 408,9 1,3 408,9 1,3 0 0 
Lahan terbuka 119,5 0,4 712,7 2,2 593,2 495,5 
Semak belukar 25 .297,4 77,9 25.762,1 79,3 464,7 1,8 
Pertanian lahan basah 1.034,8 3,2 807,8 2,5 -226,9 21,9 
Pertanian lahan kering 170,9 0,5 99,3 0,3 -71,6 41,9 
Hutan sekunder 3.969,5 12,2 2.540,5 7,8 -1.429,0 36,0 
Hutan konservasi 219,7 07 219,7 07 0 0 
Total* 32.477,7 100,0 32.477,7 100,0 

Sumber: Hasil analisis citra Landsat TM 1992 dan 2007 

Hu tan sekunder mengalami penurunan persentase luas dari 12,2% menjadi 7 ,8%. 
Permukiman mengalami peningkatan persentase luas dari 3,9% menjadi 5,9%. Persentase luasan 
lahan terbuka meningkat dari 0,4% menjadi 2,2%. Pertanian lahan basah mengalami penurunan 
luas dari 3,2% pada tahun 1992 menjadi menjadi 2,5% pada tahun 2007. Persentase luas 
pertanian lahan kering mengalami penurunan luas dari 0,5% menjadi 0,3%. Luasan bendungan 
dan hutan konservasi tidak mengalami perubahan luasan yaitu masing-masing sebesar 1,3% dan 
0,7%. 

1-t--r-----t-

I 

5 __ -- ---'° 

Gambar 5. Peta penutupan dan penggunaan lahan DAS Karang Mumus (Citra Landsat TM 
1992) 
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Terlihat adanya perubahan komposisi luasan pada masing-masing tipe penutupan dan . 
penggunaan lahan. Dengan membandingkan secara temporal citra Landsat pada tahun 1992 dan . 
2007 dapat diketahui bahwa tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa permuk.iman, lahan 
terbuka, dan semak belukar mengalami peningkatan luas. Sebaliknya, terjadi penurunan luas 
pada tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa pertanian lahan basah, pertanian lahan kering, 
dan hutan sekunder. 

Komposisi luasan permukiman meningkat dari 1.277,1 ha menjadi 1.926,9 ha atau 
meningkat 50,9%. Lahan terbuka meningkat dari 119,5 ha menjadi 712,7 ha atau meningkat 
495,5%. Semak belukar meningkat dari 25.297,4 ha menjadi 25.762,1 ha atau meningkat 1,8%. · 
Sebaliknya, tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa pertanian lahan basah berkurang dari 
1.034,8 ha menjadi 807,8 ha atau berkurang 21,9%. Pertanian lahan kering berkurang dari 170,9 
ha menjadi 99,3 ha atau berkurang 41,9%. Hutan sekunder berkurang dari 3.969,5 ha menjadi 
2.540,5 ha atau berkurang 36,0%. Sebagian besar berkurangnya luasan pertanian lahan basah, 
pertanian lahan kering, dan hutan sekunder disebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan 
sebagai permukiman, semak belukar, dan lahan terbuka. 

Menurut DPU (2003), fungsi hutan alam berkurang pada DAS Karang Mumus sekitar 2% 
per tahun (627 ha/tahun), sebagian besar berubah menjadi daerah permuk.iman clan lahan kritis. 
Pertambahan luas daerah permukiman 0,27% per tahun (85,8 ha/tahun), sebagian besar berasal 
dari perubahan fungsi hutan dan daerah pertanian lahan kering (perladangan). Jika dikaitkan 
dengan jumlah penduduk pada tahun 1992 dan 2006, dapat diketahui bahwa peningkatan jumlah 
penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan penutupan dan 
penggunaan lahan. Dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan akan lahart semakin 
meningkat dan ditambah pula dengan kemajuan teknologi yang· menyebabkan terjadinya 
akselerasi pembukaan lahan-lahan baru. Daerah yang awalnya merupakan daerah resapan dan 
penahan air berubah menjadi areal permukiman yang relatif kedap. Menurut Weng (2001), 
pertumbuhan penduduk dan peningkatan pertumbuhan ekonomi menjadi faktor dominan 
perubahan penutupan dan penggunaan lahan hampir di seluruh permukaaan bumi. 

Sistem agroforestri dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk mengelola terjadinya 
perubahan penggunaan lahan yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya laju 
pertambahan penduduk, mengatasi masalah pangan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
dan juga meningkatkan kualitas lingkungan (Widianto et al., 2003). Hal ini dapat dibuktikan 
oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di seluruh wilayah Indonesia. 
Pengkombinasian secara tata ruang berbagai komponen agroforestri, yaitu kehutanan, pertanian, 
dan permukiman dalam penyebarannya dapat dilakukan secara horizontal (bidang datar) atau 
secara vertikal. Penyebaran secara horizontal ditinjau dari bidang datar pada lahan yang 
diusahakan untuk agroforestri (dilihat dari atas, sebagaimana suatu potret udara). Berbeda 
dengan penyebaran secara horizontal, penyebaran vertikal dilihat dari struktur kombinasi 
komponen penyusun af,>Toforestri berdasarkan bidang samping atau penampang melintang (cross
section). Penyebaran horizontal dapat dikombinasikan dengan penyebaran vertikal (Sardjono et 
al., 2003). 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik khas lanskap DAS Karang Mumus adalah bentuk bentang lahan yang relatif 
datar, bergelombang, dan juga berbukit dengan tipe penggunaan lahan aktual berupa hutan 
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konservasi luas 219,7 ha (0,7%); hutan sekunder dengan luas 2.540,5 ha (7,8%); pertanian 

lahan kering dengan luas 99,3 ha (0,3%); pertanian lahan basah dengan luas 807,8 (2,5%); 
semak belukar dengan Iuas 25.762,l (79,3%); lahan terbuka dengan luas 712,7 ha (2,2%); 
bendungan dengan luas 408,9 ha (1,3%); dan permukiman dengan luas 1.926,9 ha (5,9%). 

2. Dengan membandingkan secara temporal citra Landsat pada tahun 1992 dan 2007 dapat 
diketahui bahwa tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa permukim~ lahan terbuka, 
dan semak belukar mengalami peningkatan luas. Sebaliknya, terjadi penurunan luas pada 
tipe penutupan dan penggunaan lahan berupa pertanian lahan basah, pertanian lahan kering, 

dan hutan sekunder. 
3. Sebagian besar berkurangnya luasan pertanian lahan basah, pertanian lahan kering, dan 

hutan sekunder disebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan sebagai permukiman, 

semak belukar, dan lahan terbuka. 

SARAN 

Kawasan DAS Karang Mumus akan mengalami perubahan sesuai. dengan kebutuhan 
penduduknya. Oleh karena itu berdasarkan karakteristik lanskap yang ada diharapkan 
Pemerintah Daerah dan semua pihak terkait dapat menyusun Perencanaan dan Pengelolaan 
Lingkungan Terpadu untuk mencegah terjadinya penurunan kualitas lingkungan di DAS Karang 
Mumus. 
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